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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Keslmpuhm 
1.1. 	 DaIam upaya mengendalikan kualims. manajemen memerlukan informasi tentang 
kinerja kualims seliaI' saat untuk dijadikan umpan batik dalam pengambilan 
keputusan. Informasi yang dibutuhkan bukanlah beroentuk Iaporan keuangan 
periodik, kanma kurang relevan dan tidal< tepat waktu. Namun lebih dibutuhkan 
informasi non keuangan yang dapat mengukur kinerja kualims sesuai dengan 
aktlfltas yang dijalankan d! lewl operasional. 
1.2. 	 Untuk mendapatkan informasi non keuangan mrsebut diperlukan indikator non 
lumangan di tiga area operasiona~ yaknl kinelja pemasok. kinerja pabrik. dan 
penerimaan konsumen. Tiga area ini mencerminkan pengendalian kualims yang 
menyeluruh. mulai dari awal bahan baku dimrima dari pemasok. proses produksi 
di dalam pabrik sendiri. sampai dengan penerimaan konsumen mrhadap produk 
perusahaan. Ketiga area in! saling berhubungan dan saling mendukung. Bila salah 
satu kinerjanya rendah. maka kinerja kualltas secara keseluruhan akan rendah 
juga. 
1.3. 	 Bagi perusahaan yang ingin menerapkan indikaror non keuangan dalam 
pengendalian kuallmsnya, maka salah satu cara yang mpat dan cepat adalah 
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metode-metode baru yang belum terbukti hasilnya. Dengan benchmarking 
perusahaan dapal memperbaiki diri dengan lebih mrarah pada sucess 
perfonnance yang ditunjukkan perusahaan milrn. 
2.5ar... 
2.1. 	 PD. Samoa Bangunan Unit Wisma Karya sebaiknya melengkapi indikator non 
keuangan yang belum dimilikinya, yakni indikalor kinetja pemasok dan indikator 
penerimaan konsumen. Dengan indikator non keuangan yang lebih lengkap, 
maka Informasl yang digunakan sebagai umpan ballk akan lebih banyak dan 
menyeluruh. dan akhimya proses pengambilan kepulusan dalam pengendalian 
kualitas akan lebih baik. 
2.2. 	 Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan sebagai umpan ballk lersebut., 
manajemen Unit Wisma Karya sebaiknya melakukan benchmarking pada PT.x, 
yang mempunyai keunggulan kinetja kualitas. Dengan studi benchmarking, Unit 
Wisrna Karya akan dapal dengan cepal dan tepat mempelajari dan menempkan 
indikator non keuangan yang dibutuhkannya tersebul. 
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